ass wr wb,

Para sesepuh ITS dan sobats sekalian Yth.

saya bermaksud menyusun proposal resmi, tapi sebelum itu saya mohon pendapat dari para anggota mail-list ini.

Garis besar ide saya adalah sbb:

Pedangang K-5 selama ini dianggap sebagai pengganggu ketertiban di jalan. Padahal bila diperhatikan, jumlah mereka sangat banyak dengan jenis usaha yang beragam, mulai dari pakaian bekas, CD bajakan, s/d makanan.

Sebenarnya mereka inilah jenis USAHA MIKRO yang real.

Kalau melihat mereka digusur, dikejar-2, rasanya kok sangat tidak manusiawi, sementara program yang selalu digembar-gemborkan pemerintah adalah mengurangi pengangguran, mengentas kemiskinan, dst.

Yang mengemis, "ditertibkan", yang WTS di-recognise menjadi PSK, yang K-5 dikejar-2. Terus mau "loncat-jabatan" menjadi pengusaha kecil-menengah jelas tidak mampu. Bisanya hanyalah meniru Success story dari Soto ayam SMP-19 yang sekarang jualan membawa Honda city.

Andaikan setiap kecamatan menyediakan lahan 1 Ha utk K-5, 5000m2 utk tenda K-5, 5000m2 utk parkir pembeli. Misal sebuah K-5 menempati petak 50m2 atau lbh kecil, maka ada sekitar 100 stan K-5. Bila stan ini berstatus disewakan setiap bulan 300~500rb per bulan (seperti yang berlaku di sepanjang mulyosari), maka pendapatan asli kecamatan adalah sekitar 30~50 juta per bulan. Sebuah jumlah yang cukup bermanfa'at.

Andaikan ITS mau menyediakan lahan 2 Ha saja sebagai pilot project. ??!!

Betapa para K-5 akan senang. Meskipun ada beberapa hal yang harus di antisipasi, misalnya:

1. Urbanisasi, maka syarat adm bagi K-5 adalah harus ber KTP sby.

2. Pencemaran, maka drainage dan septic-tank utk limbah makanan hrs memadai

3. social-cost bila areal ini menjadi ramai, tambah tenaga satpam yang digaji dari pendapatan sewa di atas.

4. dsb.-2

Saya siap menjadi investor.

Mohon dikomentari, siapa tahu bisa menjadi kontribusi yg positif.

wass wr wb,

nonot

